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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka dalam penyusunan usulan penelitian ini berisi definisi 

atau tinjauan yang berkaitan dengan komunikasi secara umum, dan pendekatan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian. 

  

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian 

serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Pada bagian ini peneliti 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang 

sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan 

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan antara lain:  

tabe 2.1 

Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu Yang Sejenis 

NO 

 

1 

Nama Peneliti Andry K Septian Restu U Niluh Herawati 
  

2 Tahun 2010 2012 1998   

3 Perguruan Tinggi UNIKOM UNIKOM 
Universitas 

Indonesia 
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4 Judul 

Komunikasi 

Nonverbal Dalam 

Pagelaran Seni 

Rampak kendang di 

Banten 

Pesan 

Nonverbal dalam 

“Gerak” Tarian 

Topeng Klana 

Cirebon 

Tari Sanghyang 

Dedari Di Gianyar 

Bali Selatan 

1930-1974 

  

5 Metode Etnografi Deskriptif Deskriptif   

6 Hasil 

Terdapat komunikasi 

nonverbal yang ada 

dalam pagelaran seni 

rampak kendang di 

Banten 

Tarian Topeng Klana 

Cirebon terdapat 

simbol non verbal 

yaitu pada pesan 

kinesik fasial, kinesik 

postural dan pesan 

artifaktual 

Dalam 

perkembangannya 

tari Sanghyang 

Dedari mengalami 

perubahan-perubahan 

dalam fungsi, busana, 

rias muka dan iringan 

tarian 

7 Kesimpulan 

Terdapat makna 

komunikasi 

nonverbal dalam 

pagelaran seni seni 

rampak kendang. 

Terdapat makna 

komunikasi 

nonverbal dalam 

tarian topeng Klana 

Cirebon. 

Tari Sanghyang 

Dedari mengalami 

perkembangan dan 

perubahan fungsi, 

busana, tata rias dan 

iringan tarian seiring 

perkembangan zaman 

   

8 
Perbedaan 

dengan penelitian 

Bedanya dengan 

penelitian sekarang 

objeknya adalah 

pementasan tari ketuk 

tilu di kebun bintang 

Bandung. 

Objeknya sama tari 

tapi kerangka 

pemikiran nya 

berbeda, juga makna 

gerakan pada tarian 

nya. 

Perbedaannya dengan 

penelitian fungsinya 

sebagai upacara 

mengusir wabah 

penyakit, sedangkan 

penelitian berfungsi 

sebagai hiburan. 

Sumber: Peneliti, 2019 

 

2.1.2 Tinjauan Ilmu Komunikasi  

Suatu pemahaman popular mengenai komunikasi manusia adalah 

komunikasi yang mengisyaratkanpenyampaian pesan searah dari seseorang (atau 

suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang) lainnya, baik  secara 

langsung (tatap muka) ataupun melalui media, seperti surat (selembaran), surat 

kabar, majalah, radio, atau televisi. Pemahaman komunikasi sebagai sebagai 

proses searah ini oleh Michael Burgoon disebut “definisi berorientasi sumber” 

(source-oriented-definition). Definisi ini mengisyaratkan komunikasi sebagai 

semua kegiatan yang secara sengaja dilakukan seseorang untuk menyampaikan 
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rangsangan untuk membangkitkan repon orang lain. Dalam konteks ini, 

komunikasi dianggap tindakan yang disengaja (intentional act) untuk 

menyampaikan pesan demi memenuhi kebutuhan komunikator, seperti 

menjelaskan sesuatu kepada orang lain atau membujuknya untuk melakukan 

sesuatu. Beberapa definisi yang sesuai dengan konsep ini. 

 

2.1.2.1 Definisi Ilmu Komunikasi  

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia 

berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat mengubah 

perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai berikut, Komunikasi adalah 

proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan 

(biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain 

(Mulyana, 2007: 62) 

Selain itu, Joseph A DeVito menegaskan bahwa komunikologi adalah ilmu 

komunikasi, terutama komunikasi oleh dan di antara manusia. Seorang 

komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah komunikasi dipergunakan 

untuk menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda: proses komunikasi, pesan 

yang dikomunikasikan, dan studi mengenai proses komunikasi. 

Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh DeVito sebagai:   

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan 

menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari ganggua-

ngangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan 

arus balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi komponen-

komponen sebagai berikut: konteks, sumber, penerima, pesan, saluran, 

gangguan, proses penyampaian atau proses encoding, penerimaan atau 

proses decoding, arus balik dan efek. Unsur-unsur tersebut agaknya paling 

esensial dalam setiap pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Ini 
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dapat kita namakan kesemestaan komunikasi; Unsur-unsur yang terdapat 

pada setiap kegiatan komunikasi, apakah itu intra-persona, antarpersona, 

kelompok kecil, pidato, komunikasi massa atau komunikasi 

antarbudaya”(DeVito dalam Effendy, 2006: 5) 

 

 

Sementara Raymond S Ross, melihat komunikasi yang berawal dari proses 

penyampaian suatu lambang:  

“A transactional process involving cognitive sorting, selecting, and sharing 

of symbol in such a way as to help another elicit from his own experiences a 

meaning or responses similar to that intended by the source (Proses 

transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan bersama lambang 

secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk 

mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respon yang sama 

dengan yang dimaksud oleh sumber)” (Ross dalam Rakhmat, 2011: 3)   

 

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan atau informasi 

antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh kesamaan arti atau makna diantara 

mereka. 

 

2.1.2.2 Fungsi Ilmu Komunikasi  

Berdasarkan pengamatan para pakar komunikasi mengemukakan fungsi-

fungsi komunikasi yang berbeda-beda, meskipun adakalanya terdapat kesamaan 

dan tumpang tindih diantara berbagai pendapat tersebut. Rudolph F. Verderber 

mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi 

social, yakni untuk bertujuan kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan 

oranglain, membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan 

keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 

pada saat tertentu. Menurut Vederber, sebagian keputusan ini dibuat sendiri, dan 

sebagian lagi dibuat setelah berkonsultasi dengan orang lain.  



18 
 

Berikut empat fungsi komunikasi berdasarkan kerangka yang 

dikemukakan William I. Gorden. Keempat fungsi tersebut, yakni Komunikasi 

sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi ritual dan komunikasi instrumental.  

1) Komunikasi sosial  

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi social setidaknya mengisyaratkan 

bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi 

diri, untuk berlangsung hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar 

dari tekanan, dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang 

menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain.  

2) Komunikasi Ekspresif  

Erat kaitannya dengan komunikasi social adalah komunikasi ekspresif 

yang dapat dilakukan baik sendiri maupun secara berkelompok. 

Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhu orang lain, 

namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument 

untuk menyampaikan perasaan-perasaan atau emosi kita. 

3) Komunikasi Ritual 

Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah komunikasi ritual, 

yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering 

melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang 

hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai dari 

upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, lamaran, sungkeman, ijab Kabul, 

perkawinan, hingga upacara kematian. Dalam acara-acara itu orang 

mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku simbolik. 
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4) Komunikasi Instrumental  

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakan tindakan, dan juga 

menghibur. Bila diringkas, maka kesemua tujuan tersebut dapat disebut 

membujuk (bersifat persuasive). Komunikasi yang berfungsi 

memberitahukan atau menerangkan (to inform) mengandung muatan 

persuasive dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengarnya 

mempercayai bahwa fakta atau informasi yang disampaikannya akurat dan 

layak diketahui. 

(Mulyana, 2007: 4)  

 

2.1.2.3 Tujuan Komunikasi 

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari 

komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan 

adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang 

kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi 

setelah melakukan komunikasi tersebut. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam 

buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (2006) mengatakan adapun beberapa 

tujuan berkomunikasi diantaranya:  

1. Perubahan Sikap 

Setelah melakukan proses komunikasi, pengirim pesan (komunikator) 

mengharapkan adanya perubahan sikap dari si penerima pesan 
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(komunikan), dengan adanya perubahan sikap tersebut berarti semua pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik  

2. Perubahan Pendapat  

Proses pengiriman pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan dengan media ataupun tanpa media berharap semua pesan 

dapat diterima, sehingga terjadi perubahan pendapat setelah menerima 

pesan tersebut. 

3. Perubahan Perilaku 

Pesan yang sampaikan oleh komunikator pada komunikan akan dikatakan 

berhasil apabila terjadi perubahan prilaku pada diri komunikan setelah 

menerima pesan tersebut. 

4. Perubahan Sosial 

 Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat salah satu penyebabnya 

adalah proses berkomunikasi karena dengan berkomunikasi masyarakat 

dapat mengetahui apa saja yang tadinya mereka tidak tahu akan hal itu. 

Jadi secara keseluruhan dapat di pahami bahwa tujuan dari komunikasi 

tidak terlepas dari bagai mana manusia mengisi hidupnya dalam pola 

interaksi sosial yang tercipta antara satu dengan yang lainnya. Baik untuk 

aktualisasi diri, eksistensi, ekspresi, apresiasi, maupun menciptakan esensi 

dalam hidupnya (Effendy, 2006: 12-13) 

2.1.2.4 Bentuk Komunikasi  
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Berdasarkan sudut pandang DeVito & Wayne, dalam buku Deddy 

Mulyana Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (2007) mengklasifikasikan tujuh tipe 

atau bentuk komunikasi, yaitu:  

1. Komunikasi Intrapersonal (Komunikasi Dengan Diri Sendiri)  

Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di dalam 

diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri sendiri. 

Terjadinya proses komunikasi disini karena adanya seseorang yang memberi arti 

terhadap sesuatu objek yang diamatinya atau terbetik dalam pikirannya.  

2. Komunikasi Interpersonal (Komunikasi Antarpribadi)  

Komunikasi antapribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, 

yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal maupun non verbal.  

3. Komunikasi Kelompok Kecil  

Komunikasi kelompok kecil diartikan sebagai proses pertukaran pesan verbal dan 

nonverbal antara tiga orang atau lebih anggota kelompok yang bertujuan untuk 

saling mempengaruhi.  

4. Komunikasi Publik  

Komunikasi publik (public communication) adalah komunikasi antara seorang 

pembicara dengan sejumlah besar orang yang tidak bisa dikenali satu persatu. 

Komunikasi demikian sering disebut juga pidato, ceramah atau kuliah umum.  

5. Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal dan 

informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih besar daripada 
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komunikasi kelompok. komunikasi organisasi juga didefinisikan sebagai arus 

pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung  

6. Komunikasi Lintas Budaya  

Komunikasi lintas budaya atau antarbudaya yaitu komunikasi yang terjadi di 

antara orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda, bisa beda secara ras, 

etnik atau sosioekonomi, atau gabungan dari semua perbedaan ini. 

7. Komunikasi Massa  

Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang menggunakan 

media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau eletronik (televisi, radio), 

yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan 

kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, ananonim dan 

heterogen (DeVito dan Wayne dalam Mulyana, 2007: 73-75). 

 

2.1.3. Tinjauan Tentang Komunikasi Antarbudaya  

2.1.3.1 Pengetian Komunikasi Antarbudaya  

Pada dasarnya kebudayaan yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat itu 

sangat unik. Bahasa, cara makan, cara berpakaian, cara bersopan santun, standar 

moral dari satu komunitas berbeda dengan standar moral dari komunitas lain. 

Perbedaan itu memang tampak kontradiksi, namun kenyataan sejarah 

menunjukkan adanya sharing of culture yang dapat saling menerima dan mengerti 

perbedaan itu (Purwasito, 2003: 224) 

Pembicaraan tentang komunikasi antarbudaya tidak dapat dipisahkan dari 

pengertian kebudayaan (budaya). Komunikasi dan kebudayaan tidak sekedar dua 
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kata tetapi dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Komunikasi antarbudaya 

dapat diartikan melalui beberapa pernyataan sebagai berikut:  

1. komunikasi antarbudaya adalah pernyataan diri antarpribadi yang paling 

efektif antara dua orang yang saling berbeda latar belakang budaya  

2. komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan-pesan yang 

disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antara dua orang 

yang berbeda latar belakang budaya 

3. komunikasi antarbudaya merupakan pembagian pesan yang berbentuk 

informasi atau hiburan yang disampaika secara lisan atau tertulis atau 

metode lainnya yang dilakuka oleh dua orang yang berbeda latar balakang  

budayanya. 

4. komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari seseorang yang 

berkebudayaan tertentu kepada seseorang yang berkebudayaan lain. 5. 

komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk simbol 

yang dilakukan oleh orang yang berbeda latar belakang budayanya.  

6. komunikasi atarbudaya adalah proses pengalihan pesan yang dilakukan 

seseorang melalui saluran tertentu kepad orang lain yang keduanya berasal 

dari latar belakang budaya yang berbeda dan mengahasilkan efek tertentu. 

7. komunikasi antarbudaya adalah setiap proses pembagian informasi, 

gagasan atau perasaan diantara mereka yang berbeda latar belakang 

budayanya. Proses pembagian informasi itu dilakukan secara lisan dan 

tertulis, juga melalui bahasa tubuh, gaya atau penampilan pribadi, atau 

bantuan hal lain di sekitarnya yang memperjelas pesan (Liliweri, 2004: 9) 
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Menurut William Howel dalam buku Alo Liliweri “Dasar-Dasar 

Komunikasi Antarbudaya” (2004: 225) menjelaskan bahwa setiap individu 

mempunyai tingkat kesadaran dan kemampuan yang berbeda-beda dalam 

berkomunikasi antarbudaya. Tingkat kesadaran dan kemampuan itu terdiri atas 

empat kemungkinan, yaitu:  

1. Seorang sadar bahwa dia tidak mampu memahami budaya orang lain. 

Keadaan ini terjadi karena dia tahu diri bahwa dia tidak mampu memahami 

perbedaan-perbedaan budaya yang dihadapi. Kesadaran ini dapat 

mendorong orang untuk melakukan eksperimen bagi komunikaksi 

antarbudaya yang efektif  

2. Dia sadar bahwa dia mampu memahami budaya orang lain. Keadaan ini 

merupakan yang ideal artinya kesadaran akan kemampuan itu dapat 

mendorong untuk memahami, melaksanakan, memelihara dan mengatasi 

komunikasi Antarbudaya 

3. Dia tidak sadar bahwa dia mampu memahami budaya orang lain. 

Keadaan ini dihadapi manakala orang tidak sadar bahwa dia sebenarnya 

mampu berbuat untuk memahami perilaku orang lain, mungkin orang lain 

menyadari perilaku komunikasi dia.  

4. Dia tidak sadar bahwa dia tidak mampu mengahadapi perbedaan 

anatarbudaya, keadaan ini terjadi manakala seseorang sama sekali tidak 

menyadari bahwa sebenarnya dia tidak mampu menghadapi perilaku budaya 

orang lain (Howel dalam Liliweri, 2004: 225) 
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Kajian ini sebenarnya bukanlah fenomena baru. Komunikasi antarbudaya 

sudah ada sejak pertama kali orang-orang berbeda budaya saling bertemu, 

meskipun studi yang sistematik mengenai bidang ini baru dilakukan selama 30 

tahun terakhir ini (Samovar dan Porter dalam Mulyana, 2008).  

Menurut Liliweri (2011), antropolog Edward T. Hall memperkenalkan 

komunikasi antarbudaya untuk pertama kali lebih dari empat dekade yang lalu, 

yaitu pada tahun 1959 dalam bukunya The Silent Language. Karya Hall tersebut 

hanya menerangkan tentang keberadaan konsep-konsep unsur kebudayaan, seperti 

apa adanya. Hakikat perbedaan antarbudaya dalam komunikasi baru dijelaskan 

satu tahun kemudian, yaitu tahun 1960 oleh David K. Berlo dalam buku The 

Process of Communication. Menurut Berlo, kontribusi latar belakang kebudayaan 

sangat penting terhadap perilaku komunikasi seseorang termasuk memahami 

makna-makna yang dipersepsi terhadap tindakan komunikasi yang bersumber dari 

kebudayaan yang berbeda.  

Rumusan objek formal komunikasi antarbudaya baru dipikirkan pada tahun 

1970 sampai 1980-an. Pada saat yang sama, para ahli ilmu sosial sedang sibuk 

membahas komunikasi internasional yang disponsori oleh Speech Communication 

Association, sebuah komisi yang merupakan bagian Asosiasi Komunikasi 

Internasional dan Antarbudaya yang berpusat di Amerika Serikat. “Annual” 

tentang komunikasi antarbudaya yang disponsori oleh badan itu terbit pertama 

kali pada 1974 oleh Fred Kasmir dalam The International and Intercultural 

Communication Annual. Dan Landis menguatkan konsep komunikasi antarbudaya 

dalam International Journal of Intercultural Relations pada tahun 1977.  
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Pada tahun 1979, Molefi Asante, Cecil Blake, dan Eileen Newmark 

menerbitkan sebuah buku yang khusus membicarakan komunikasi antarbudaya, 

yaitu The Handbook of Intercultural Communication. Sejak itu banyak ahli yang 

mulai melakukan studi tentang komunikasi antarbudaya. Tema pertama tentang 

“Teori Komunikasi Antarbudaya” diluncurkan tahun 1983 oleh Gudykunst. 

 Studi komunikasi antarbudaya pada tahun 1990-an diperluas meliputi studi 

diplomasi antarbangsa. McLuhan merupakan orang pertama yang memberikan 

penekanan pada hubungan atau komunikasi antarbangsa karena melihat gejala 

semakin meningkatnya hubungan ketergantungan antarbangsa. Dari konsep 

McLuhan itulah lahir konsep “Tatanan Komunikasi dan Informasi Dunia Baru” 

yang menyulut perkembangan teori dan penelitian yang berkaitan dengan 

komunikasi antarbudaya 

Dalam penelitian ini pementasan Tari Ketuk Tilu merupakan kebudayaan 

yang dilakukan secara berkala dan terus menerus/berulang oleh para ahli seni di 

Kebun Binatang Bandung. 

 

2.1.3.2 Unsur-Unsur Komunikasi Antarbudaya 

Dalam komunikasi antarbudaya terdapat tujuh unsur di dalamnya, yakni 

komunikator, komunikan, pesan atau simbol, media, efek atau umpan balik, 

suasana, dan gangguan. Unsur yang pertama, yakni komunikator yang merupakan  

pihak yang mengawali proses pengiriman pesan kepada komunikan. Baik 

komunikator maupun komunikan ditentukan oleh faktor-faktor makro seperti 

penggunaan bahasa minoritas dan pengelolaan etnis, pandangan tentang 
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pentingnya sebuah percakapan dalam konteks budaya, orientasi terhadap konsep 

individualitas dan kolektivitas dari suatu masyarakat, orientasi terhadap ruang dan 

waktu. Sedangkan faktor mikronya adalah komunikasi dalam konteks yang 

segera, masalah subjektivitas dan objektivitas dalam komunikasi antarbudaya, 

kebiasaan percakapan dalam bentuk dialek dan aksen, dan nilai serta sikap yang 

menjadi identitas sebuah etnik (Liliweri, 2004: 25-26) 

Unsur kedua yakni komunikan. Komunikan merupaka orang yang berbeda 

latar belakang budayanya dengan komunikator. Tujuan komunikasi yang 

diharapkan ketika komunikan menerima pesan dari komunikator adalah 

memperhatikan dan menerima secara menyeluruh. Ketika komunikan 

memperhatikan dan memahami isi pesan, tergantung oleh tiga bentuk 

pemahaman, yaitu kognitif, afektif dan overt action. Kognitif yaitu penerimaan 

pesan oleh komunikan sebagai sesuatu yang benar, kemudian afektif merupakan 

kepercayaan komunikan bahwa pesan tidak hanya benar namun baik dan  

disukai, sedangkan overt action merupakan tindakan yang nyata, yaitu 

kepercayaan terhadap pesan yang benar dan baik sehingga mendorong suatu 

tindakan yang tepat (Liliweri, 2004: 26-27). 

Unsur yang ketiga adalah pesan atau simbol. Pesan berisi pikiran, ide atau 

gagasan, dan perasaan yang berbentuk simbol. Simbol merupakan sesuatu yang 

digunakan untuk mewakili maksud tertentu seperti kata-kata verbal dan simbol 

nonverbal. Pesan memiliki dua aspek utama, yaitu content (isi) dan treatment 

(perlakuan). Pilihan terhadap isi dan perlakuan terhadap pesan tergantung dari 
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keterampilan komunikasi, sikap, tingkat pengetahuan, posisi dalam sistem sosial 

dan kebudayaan (Liliweri, 2004: 27-28). 

Unsur keempat yaitu media. Dalam proses komunikasi anatarbudaya, media 

merupakan saluran yang dilalui oleh pesan atau simbol. Terdapat dua tipe saluran 

yang memindahlan pesan sehingga akan ditangkap oleh lima indera manusia. 

Lima saluran dalam channel ini yaitu cahaya, bunyi, tangan, hidung dan lidah. 

Saluran kedua yaitu institusiolized channel yaitu saluran yang sudah sangat 

dikenal manusia seperti percakapan tatap muka, material percetakan dan media 

elektronik. Para ilmuan social menyimpilkan bahwa komunikan akan lebih 

menyukai pesan yang disampaikan melalui kombinasi dua atau lebih saluran 

sensoris (Liliweri, 2004: 28-29).  

Unsur komunikasi anatarbudaya yang kelima adalah efek atau umpan balik. 

Tujuan manusia berkomunikasi adalah agar tujuan dan fungsi komunikasi dapat 

tercapai. Tujuan dan fungsi komunikasi anatarbudaya, antara lain memberikan 

informasi, menerangkan tentang sesuatu, memberikan hiburan dan mengubah 

sikap atau perilaku komunikan. Di dlaam proses tersebut, diharapkan adanya 

reaksi atau tanggapan dari komunikan dan hal inilah yang disebut umpan balik. 

Tanpa adanya umpan balik terhadap pesan-pesan dalam proses komunikasi 

antarbudaya, maka komunikator dan komunikan sulit untuk memahami 

pikirandan ide atau gagasan yang terkandung di dalam pesan yang disampaikan. 

Unsur yang keenam dalam komunikasi antarbudaya adalah suasana. 

Suasana merupakan salah satu dari tiga faktor penting (waktu, tempat, dan 

suasana) di dalam komunikasi antarbudaya (Liliweri, 2004: 29-30). 
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Unsur yang ketujuh dalam komunikasi antarbudaya adalah gangguan. 

Gangguan dalam komunikasi antarbudaya merupakan segala sesuatu yang 

menghambat laju pesan yang ditukar antara komunikator dan komunikan dan 

dapat juga mengurangi maknapesan antarbudaya. Gangguan tersebut menghambat 

penerimaan pesan dan sumber pesan. Gangguan yang berasal dari komunikator 

bersumber akibat perbedaan status sosial dan budaya, latar belakang pendidikan 

dan keterampilan berkomunikasi. Gangguan yang berasal dari pesan disebabkan 

oleh perbedaan pemberian makna pesan yang disampaikan secara verbal dan 

perbedaan tafsir atas pesan nonverbal. Sedangkan gangguan yang berasal dari 

media, yaitu karena kesalahan pemilihan media yang tidak sesuai dengan 

kontekskomunikasi sehingga kurang mendukung komunikasi antarbudaya. 

DeVito (1997) menggolongkan tiga macam gangguan, yaitu fisik, psikologis, dan 

semantik. Gangguan fisik berupa interfensi dengan transmisi fisik isyarat atau 

pesan lain, gangguan psikologis berupa interfensi kognitif atau mental, sedangkan 

gangguan semantik berupa pembicara dan pendengar memiliki arti yang berlainan 

(DeVito dalam Liliweri, 2004: 30-31). 

 

2.1.3.3 Fungsi Komunikasi Antarbudaya 

Fungsi komunikasi antarbudaya adalah untuk mengurangi ketidakpastian. 

Menurut Gudykunst dan Kim dalam buku Alo Liliweri Dasar-Dasar Komunikasi 

Antarbudaya (2004) hal: 36-42 menjelaskan bahwa usaha untuk mengurangi 

tingkat ketidakpastian itu dapat dilakukan melalui tiga tahap interaksi, yakni:  
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1. Pra-kontak atau tahap pembentukan kesan melalui simbol verbal 

maupun nonverbal (apakah komunikan suka berkomunikasi atau 

menghindari komunikasi). 

2. Initial contact and imppresion, yakni tanggapan lanjutan atas kesan yang 

muncul dari kontak awal tersebut; misalnya anda bertanya pada diri sendiri; 

Apakah saya seperti dia? Apakah dia mengerti saya? Apakah saya rugi 

waktu kalau berkomunikasi dengan dia?  

3. Closure, mulai membuka diri anda sendiri yang semula tertutup melalui 

atribusi dan pengembangan kepribadian implisit (Gudykunst dan Kim dalam 

Liliweri, 2003: 19) 

 Secara umum, fungsi komunikasi antarbudaya terbagi menjadi 2 bagian 

antaralain fungsi pribadi dan sosial (Liliweri, 2004: 36-42) 

A. Fungsi pribadi adalah fungsi-fungsi komunikasi yang ditunjukkan 

melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari seorang individu. 

a. Menyatakan Identitas Sosial 

Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku 

komunikasi individu yang digunakan untuk menyatakan identitas 

sosial.Perilaku itu dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara 

verbal dan nonverbal. Dari perilaku berbahasa itulah dapat diketahui 

identitas diri maupun sosial, misalnya dapat diketahui asal-usul suku 

bangsa, agama, maupun tingkat pendidikan seseorang. 

b. Menyatakan Integrasi Sosial 
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Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan persatuan 

antarpribadi, antarkelompok namun tetap mengakui 

perbedaanperbedaan yang dimiliki oleh setiap unsur. Perlu dipahami 

bahwa salah satu tujuan komunikasi adalah memberikanmakna yang 

sama atas pesan yang dibagi antara komunikator dan komunikan. 

Dalam kasus komunikasi antarbudaya yang melibatkan perbedaan 

budaya antar komunikator dengan komunikan, maka integrasi sosial 

merupakan tujuan utama komunikasi. Dan prinsip utama dalam proses 

pertukaran pesan komunikasi antarbudaya adalah: saya memperlakukan 

anda sebagaimana kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan 

sebagaimana yang saya kehendaki. Dengan demikian komunikator 

dan komunikan dapat meningkatkan integrasi sosial atas relasinya.  

c.  Menambah Pengetahuan 

Seringkali komunikasi antarpribadi maupun antarbudaya menambah 

pengetahuan bersama, saling mempelajari kebudayaan masing-masing. 

d. Melepaskan Diri atau Jalan Keluar  

Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan orang lain untuk 

melepaskan diri atau mencri jalan keluar atas masalah yang sedang 

kita hadapi. Pilihan komunikasi seperti itu kita namakan komunikasi 

yang berfungsi menciptakan hubungan yang komplementer dan 

hubungan yang simetris. 

B. Fungsi Sosial 

a. Pegawasan 
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Fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktek komunikasi 

antarbudaya di antara komunikator dan komunikan yang berbada 

kebudayaan berfungsi saling mengawasi. Dalam setiap proses 

komunikasi antarbudaya fungsi ini bermanfaat untuk 

menginformasikan  

"perkembangan" tentang lingkungan. Fungsi ini lebih banyak 

dilakukan oleh media massa yang menyebarluaskan secara rutin 

perkembangan peristiwa yang terjadi disekitar kita meskipun peristiwa 

itu terjadi dalam sebuah konteks kebudayaan yang berbeda. 

b. Menjembatani 

Dalam proses komunikasi antarbudaya, maka fungsi komunikasi yang 

dilakukan antara dua orang yang berbeda budaya itu 

merupakanjembatan atas perbedaan di antara mereka. Fungsi 

menjembatani itu dapat terkontrol melalui pesan-pesan yang mereka 

pertukarkan, keduanya saling menjelaskan perbedaan tafsir atas 

sebuah pesan sehingga menghasilkan makna yang sama. Fungsi ini 

dijalankan pula oleh berbagai konteks komunikasi termasuk 

komunikasi massa. 

c.Sosialisasi Nilai 

Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk mengajarkan dan 

memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada 

masyarakat lain. 

d. Menghibur 
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Fungsi menghibur begitu kental dalam komunikasi antarbudaya, 

karena komunikasiantarbudaya memiliki dimensi menghibur 

(Liliweri, 2004: 36-42) 

2.1.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal dan Nonverbal  

2.1.4.1 Definisi Komunikasi Verbal  

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan 

komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). 

Komunikasi verbal menempati porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, 

pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal ketimbang 

nonverbal. Dengan harapan, komunikan (baik pendengar maun pembaca) bisa 

lebih mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan. Simbol atau pesan verbal 

adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir 

semua rangsangan bicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan 

verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

berhubungan dengan orang lain secara verbal. Komunikasi verbal ditandai dengan 

ciri-ciri: (1) disampaikan secara lisan atau bicara atau tulisan, (2) proses 

komunikasi eksplisit dan cenderung dua arah. 

Dalam komunikasi verbal yang terpenting adalah dari segi Bahasa. Bahasa 

dapat dianggap sebagai suatu sistem kode verbal. Bahasa didefinisikan sebagai 

seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol 

tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. Bahasa verbal adalah 

sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud kita. Bahasa 
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verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan berbagai aspek realitas 

individual kita.  

Ada dua cara untuk mendefinisikan bahasa yaitu secara fungsional dan 

formal. Definisi fungsional melihat bahasa dari segi fungsinya, sehingga bahasa 

diartikan sebagai “alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan” 

(socially shared means for expressing ideas). Kita tekankan socially shared, 

karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-

anggota kelompok sosial untuk menggunakannya. Kata-kata, seperti kita ketahui, 

diberi arti secara arbiter (semaunya) oleh kelompok-kelompok sosial. Tidak ada 

alasan logis mengapa manusia betina yang baru tumbuh kita sebut dara, danbagian 

pohon yang tajam kita sebut “duri”. Orang Prancis menyebut yang pertama jeune 

fille dan yang kedua epine. Definisi formal menyatakan bahasa sebagai semua 

kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa (all 

the conceivable sentence that could be generated according to the rules of its 

grammar). Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kataharus disusun 

dan dirangkaikan supaya memberikan arti (Rakhmat, 2011: 265-266)  

 

2.1.4.2 Definisi Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam 

bentuk nonverbal, tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh 

lebih banyak dipakai dari pada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir 

secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunikasi 

nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Pesan nonverbal sangat menemukan 
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makna dalam komunikasi interpersonal. Ketika kita mengobrol atau 

berkomunikasi tatap muka, kita banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita 

lewat pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya orang lain pun lebih banyak 

“membaca” pikiran kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal. Menurut 

Birdwshistell, “barangkali tidak lebih dari 30% sampai 35% makna sosial 

percakapan atau interaksi dilakukan dengan kata-kata, ” sisanya dilakukan dengan 

pesan nonverbal. Mehrabian, peneliti The Silent Message, bahkan memperkirakan 

93% dampak pesan diakibatkanoleh pesan nonverbal. Dalam konteks ini juga kita 

dapat memahami mengapa kalimat-kalimat yang tidak lengkap dalam percakapan 

masih dapat diberi arti. Anda maklum apa yang dimaksud oleh rekan anda ketika 

ia melukiskan kecantikan seorang wanita dengan kalimat yang tidak selesai, 

“Pokoknya...., ” ketika anda melihat gerak kepala, tubuh dan tangannya 

(Rakhmat, 2011: 283-284)  

Komunikasi nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau 

diungkapkan karena spontan. Komunikasi non verbal dapat berupa bahasa tubuh, 

tanda (sign), tindakan/perbuatan (action) atau objek (object). 

1. Bahasa tubuh yang berupa raut wajah, gerak kepala, gerak tangan, gerak-

gerik tubuh mengungkapkan berbagai perasaan, isi hati, isi pikiran, 

kehendak, dan sikap orang.  

2. Tanda dalam komunikasi nonverbal tanda mengganti kata-kata, misalnya, 

bendera, rambu-rambu lalu lintas darat, laut, udara; aba-aba dalam olahraga.  

3. Tindakan atau perbuatan sebenarnya tidak khusus dimaksudkan 

mengganti kata-kata, tetapi dapat menghantarkan makna. Misalnya, 
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menggebrak meja dalam pembicaraan, menutup pintu keras-keras pada 

waktu meninggalkan rumah, menekan gas mobil kuatkuat. Semua itu 

mengandung makna tersendiri.  

4. Objek sebagai bentuk komunikasi nonverbal juga tidak mengganti kata, 

tetapi dapat menyampaikan arti tertentu. Misalnya, pakaian, aksesori 

dandan, rumah, perabot rumah, harta benda, kendaraan, hadiah. 

Sementara itu Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal Communication 

Sistem, dalam buku Interpersonal Skill menyebutkan enam alasan mengapa pesan 

verbal sangat signifikan, yaitu:  

a. Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi 

interpersonal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi tatapmuka, kita 

banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat pesan-pesan 

nonverbal. Pada gilirannya orang lainpun lebih banya ‟membaca‟ pikiran 

kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal. 

b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal 

ketimbang pesan verbal. 

c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas 

dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat 

diatur oleh komunikator secara sadar. 

d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat 

diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi 

metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan yang 

memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita paparkan pesan 
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verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi, kontradiksi, komplemen, 

dan aksentuasi. 

e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien 

dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal sangat 

tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat redundansi, repetisi, 

ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih banyak waktu untuk 

mengungkapkan pikiran kita secara verbal. 

f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada situasi 

komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan gagasan dan 

emosi secara tidak langsung (Leathers dalam Rakhmat, 2011: 283-285) 

 

2.2.Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan pemetaan (mind maping) yang dibuat 

dalam penelitian untuk menggambarkan alur pikir peneliti. Tentunya kerangka 

pikir memiliki esensi tentang pemaparan hukum atau teori yang relevan dengan 

masalah yang diteliti dan berdasarkan teknik pengutipan yang benar. Aktivitas 

adalah perilaku yang menampak (Overt Behavior) dan atau perilaku yang tidak 

menampak (Inert Behavior), demikian pula aktivitas. Sedangkan aktivitas 

komunikasi sendiri yaitu suatu tindakan atau perilaku komunikasi baik itu berupa 

verbal maupun nonverbal yang ada pada tingkah laku seseorang. Komunikasi 

bergerak melibatkan unsur lingkungan sebagai wahana yang “mencipta” proses 

komunikasi itu berlangsung. Tindakan-tindakan sosial yang rumit dan saling 

berinteraksi, serta terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang kompleks. 
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Lingkungan sosial ini merefleksikan bagaimana orang hidup dan berinteraksi 

dengan orang lain. Lingkungan sosial ini adalah budaya, dan bila ingin benarbenar 

memahami komunikasi maka harus memahami budaya. 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk 

mengungkap peran pelaksanaan mitoni sebagai upaya dalam memohon 

keselamatan bagi ibu dan anak, maka pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif atau penelitian kualitatif. 

Mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dihadapi. Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa metodologi kualitatif 

merupakan sumber prosedur peneliitian yang menghasilkan data deskritif berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. 

Penelitian kualitatif di lakukan dalam kondisi dan bersifat penemuan. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti 

harus memilki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga mampu unttuk 

bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 

jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian 

kualitatif di gunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang 

tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori 

untuk memastikan kebenaran data dan meneliti sejarah perkembangan (Bogdan 

dan Taylor dalam Moleong, 2007: 3). 

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang banyak di lakukan 

dalam bidang komunikasi terutama yang berhubungan dengan setting budaya. 



39 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang budaya masyarakat 

primitif dalam bentuk cara berpikir, cara hidup, adat, berperilaku, bersosial. Teori 

interaksi simbolik dalam penelitian ini dipakai sebagai teori pendukung untuk 

memahami makna dari simbol-simbol yang disampaikan melalui pementasan tari 

ketuk tilu di kebun binatang Bandung sebagai aktivitas komunikasi, dimana 

representasi dari asumsi teori dalam penelitian ini difokuskan menjadi tiga 

subfokus sebagai batasan penelitian sesuai premis yaitu:  

1. Situasi simbolik, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku 

manusia). 

2. Produk interaksi sosial, makna adalah produk interaksi sosial yang tidak 

melekat pada objek melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan Bahasa. 

3. Interpretasi, menyangkut tindakan terbuka dan tindakan tertutup. Makna 

yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, sejalan 

dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. Perubahan 

interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses mental, 

yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Manusia membayangkan atau 

merencanakan apa yang akan mereka lakukan. Dalam proses ini, individu 

mengantisipasi reaksi orang lain, mencari alternatif atau tindakan yang akan 

dilakukan. Individu membayangkan bagaimana orang lain akan merespon 

ucapan atau tindakan mereka. Proses pengambilan peran tertutup (covert 

role taking) itu penting, meskipun hal itu tidak teramati. Oleh karena itu, 

kaum interaksionis simbolik mengakui adanya tindakan tindakan tertutup 
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dan tindakan terbuka, menganggap tindakan terbuka sebagai kelanjutan dari 

tindakan tertutup (dalam Mulyana, 2010: 71-73). 

Dalam kerangka pemikiran ini peneliti mengaplikasikan paradigma yang 

digunakan sebagai landasan penelitian mengenai Komunikasi Nonverbal dalam 

pementasan tari ketuk tilu di binatang Bandung merupakan suatu tradisi yang di 

dalamnya mengandung pesan-pesan nonverbal. Komponen diadaptasikan oleh 

peneliti kegambar di bawah ini agar lebih jelas mengenai proses terjadinya pesan 

pesan komunikasi nonverbal yang terdapat dalam pementasan tari ketuk tilu di 

kebun binatang Bandung. yang urutannya saling berkaitan sehingga menjadikan 

suatu informasi yang lebih efektif dan terencana, seperti bagan dibawah ini:  
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Gambar 2.1 

Alur Pikiran Penelitian 

 

 
 

Sumber: Peneliti, 2019 

Seperti yang telah terpapar dalam bagan di atas, bahwa kebudayaan adalah 

suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok 

orang dan diwariskan dari generasi kegenerasi karena budaya terbentuk dari 

banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama, politik, adat istiadat, bahasa, 

perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Dalam suatu budaya khususnya di 

Indonesia memiliki makna yang berbeda-beda dan beragam, khususnya dalam 

seni tari ketuk tilu yang memiliki tarian jaipong yang sudah tersoroh diseluruh 

negeri. Oleh karena itu, untuk membedah makna yang terdapat dalam budaya 

tersebut kita memerlukan suatu konteks yaitu Komunikasi Nonverbal dengan 
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menggunakan studi deskriptif yang di dalamnya membahas menganai bahasa, 

komunikasi dan kebudayaan yang dimana dalam buku Deddy Mulyana Ilmu 

Komunikasi Suatu Pengantar, komunikasi nonverbal kita bisa lebih membedah 

makna yang terdapat pada kebudayaan itu secara detail, seperti:  

1. Gerakan merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal penari tari 

ketuk tilu ketika sedang mementaskan tari ketuk tilu sehingga penari 

menunjukan kekhasan perilaku nonverbal penari ketika sedang menari.  

2. Penampilan Fisik, penampilan fisik dari para penari tari ketuk tilu 

menunjukan cerminan dari cara penyampaian pesan terhadap penontonnya 

salah satunya dapat terlihat dari busana pria dan busana wanita. pada busana 

pria biasanya menggunakan baju kampret dengan warna gelap. Pada bagian 

bawah menggunakan celana pengsi dengan attribute seperti sabuk kulit dan 

golok. Pada bagian kepala menggunakan ikat kepala. Untuk kostum wanita 

biasanya menggunakan pakaian kebaya dengan celana sinjang pada bagian 

bawah. Selain itu juga di lengkapi dengan aksesoris seperti sabuk, 

selendang, gelang, dan juga kalung. Pada bagian kepala penari biasanya 

menggunakan sanggul dengan hiasan rangkaian bunga untuk menambah 

kecantikan para penarinya. yang digunakan para penari tari ketuk tilu. 

Dalam komunikasi nonverbal penampilan fisik seperti menghias wajah 

mereka, antara lain dengan bedak, eyeshadow, dan lipstik. Menurut suatu 

penelitian perempuan berlipstik dipersepsi sebagai berlebihan, gemar 

berbicara, dan lebih berminat pada lawan jenisnya. 
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3. Artefak, dalam proses penyampaian pesan nonverbal menunjukan 

kekhasan penyanyinya dan pemain alat musik ketuk tilu yang di barengi 

dengan alat musik lainnya seperi goong dan gamelan, ketika menari. 

Maka dari itu, untuk membedahnya peneliti menggunakan tiga komponen 

komunikasi nonverbal karena peneliti menganggap ketiga komponen inilah yang 

terdapat pada pementasan Ketuk Tilu di kebun binatang Bandung. 

 


